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1. Pendahuluan

UT baru saja merayakan lustrumnya yang pertama. Pada kesempatan
itu sebanyak 1423 lulusan dari berbagai program studi diwisuda.
Di antara mereka 230 berasal dari program studi nankependidikan
yang merupakan lulusan angkatan pertama (intake 1984) se jak
mereka masuk |ima tahun yang lalu.

Banyak di antara mereka yang bangga, atau malahan dibanggakan
oleh daerahnya di mana mereka tinggal; karena bisa lulus dalam
waktu yvang relatit singkat tanmpa harus meninggalkan peker jaannyva.

Tidak hanya mereka sivitas akademika UT pun _Juga bangga karena
apa yang diker jakan selama ini akhirnya berbuah Juga. Dengan
moda | yang dipunyai. antara lain motivasi yang tinggi dan biasa
belajar secara mandiri, mereka masih ingin mendaftar kembali ke
UT untuk memperdalam pengetahuannya dengan melanjutkan studinya
keJjJenjang yang lebih tinggi, 3 bagi lulusan D2 dan 52 atau Akta
V bagi lulusan 51.

Memenuhi permintaan merekas membuka Jenjang yang lebikh tinggis

tidak mudah untuk segera dilakukan karena tidak saja UT sebagai’
PTN terikat dan terkait dengan kebi_jaksanaan pemerintah di bidang
pendidikan tinggi untuk memeratusan pendidikan dan meningkatkan
mutu fulusannya tetapi Juga harus bisa meningkatkan etfisiensi
pengelolaan sistemnya.

Keinginan mereka sebetulnya wajar. Sebagai individu mereka
berhak untuk memperocleh pendidikan yamng setinggi-tingginya dan
semurah-muraknya dengan tujuan untuk mendorong karir mereka pada
khususnya dan meningkatkan kehidupan keluarga pada umumnya.
Tetapi sebagai anggota masyarakat, mereka seharusnya Juga
menyadar i bahwa masih banyak lulusan SMTA lainnya yang belum
mempernleh kesempatan, atau mungkin lebih tepat belum menggunakan
kesempatan, seperti yvyang pernahbh mereka dapat selama belajar di
Ut.

Dengan alasan ini adalah lebik baik bagi UT untuk lebih dahulu
membenah i sistemnya seperti yang banyak diinginkan oleh
mahasiswa sehingga lebih banyak lagi mahasiswa yang bisa lulus
dalam waktu yang tidak terlalu lama yang pada akhirnya diharapkan
bisa menarik lebih banyak lagi mahasiswa baru. Efisiensi
pendidikan tidak hanya dapat dilihat dari banyaknya mahasiswa
yvang dapat ditampung tetapi Jusgsa harus dilihat dari keluaran yang
dikasilkan. DitinJau dari sudut terakhir ini, etisiensi UT masih
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sangat rendah.

Artikel ini imgin mengulas lebih Jauh lagi tentang lulusan UT
sebagai ukuran produktivitas UT, khususnya tentang banyak lulusan
menurut program studi. laju lulusan dan keinginan serta mantfaat

apa yang mereka peraoleh selama belajar di UT.
2. Lulusan menurut program studi

Siapa yang akan lulus tergantung pada bagaimana wusahanya dan
kemampuan belajarnya sebasgai mahasiswa UT.

Tabel 1 : Lulusan menurut Jjenis pendidikan
Jenis program Strata sd 88 ' 89 Jumlah
Nonkependidikan 51 - 230 230
Kependidikan 51 357 755 1112
D2 225 438 2688
Jumlah 2607 1423 4030
Menurut Jenisnya, kependidikarn dan nonkependidikan, tampak

bahwa mahasiswa UT lebih mudah lulus dari program kependidikan
daripada dari program nonkependidikan walau pun dengan sedikit
catatan, mahasiswa program kependidikan bisa alih kredit
sedangkan mahasiswa naonkependidikan harus mulai dari awal .
Darimana pun kita menghitung awalnya mereka yang mengambil
program kependidikan dan mempunyai pengalaman mengajar yang cukup
mempunyai peluang yvang lebibh besar untuk lulus dari UT. Dari 4030
lulusan, 3800 diantaranya (94,3%) adalah lulusan kependidikan
sedang sisanya lulusan nonkependidikan.

Terlepas dari apapun masalahnya, citra lulusan UT saat ini akan
sangat dipengaruhi oleh apa yang ter jadi pada guru-guruy Yyang
dihasiltkannya. Ditinjau dari sudut ini posisi UT sangat unik. UT
adalah PTN yang ke 45 sekaligus: secara tidak resmi, IKIP yang ke
11 karena UT ternyata lebih bertfungsi sebagai LPTK daripada
sebagai universitas. Mungk in ini adalah satu—-satunya kasus di
Indanesia; universitas yang produknya didominasi oleh FKIP
meskipun mahasiswanya sebagian besar (8&6%) adalah mahasiswa
program nonkependidikan. Waodiey (1988) mengajukan beberapa
alasan mengapa laju kelulusan pada program kependidikan sangat
tinggi:

- mereka umumnya telah mempunyai pengalaman yang panJjang
tentang bagaimana cara belajar dan mengajar, baik pengalaman
masa lampaunya di pergurwuan tinggi atau pun pPengalamannya
sebagai guru di SMTA.

N
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- tasilitas alih kredit yang mereka terima makin mendekatkan
tujuan mereka wuntuk meraih gelar yang diinginkan sebagai
dasar untuk menunjang karirnya wuntuk promosi ke jenJjang

kepangkatan yang lebih tinggi.

Di sisi lain, di antara program nonkependidikan; lulusannya
didominasi oleh program studi i lmu—=ilmu sosial. Jumlahnya
mencapai 198 orang (8B&%) s Jauh lebih tinggi dar ipada lulusan
FEKON yang hanya 30 orang dan FMIPA yang hanya 2 crang. Kandisi
seperti ini sebetulnya Jjusgsa terjadi di universitas lain di luar
UT. Laporan Subandijo dan Sulistiorini (1987) yang mengatakan
makin dijauhinya FMIPA sebetulnya sudah bisa dijadikan petunjuk
kearah mana UT seharusnya dikembangkan.

Membuka program kependidikan dan ilmu-ilmu sasial akan Jebih
bermantfaat bagi uT, karena di samping memang diminati oleh
mahasiswa Jjuga bisa menghasilkan lulusan yang relatif tinggi
keberhasilannya. Program D2 bagi guru—-guru 50 yang sekarang

sedang digarap oleh UT perlu didukung oleh semua pihak karena di
samping bisa meningkatkan kualifikasi guru dan kompetensinya

dalam mengajar seperti vang ditulis oleh Caldevin dan Naidu
(1989) Juga bisa meningkatkan produktifitas UT dalam waktu
singkat. Laporan keberhasilan in service training melalui SBJJ

Jusa telah ditulis oleh Coldevin (1980)s Matiru (1987) dan
Kinyaungi (1987). Lebikh Jauh Coldavin melapaorkan bahwa laju
kelutusan di SBJJ  hampir dua kali lipat daripada di sistem
tradisional, kumulatit persentase yang lulus mencapai 82% dan
biaya pendidikan dapat ditekan menjadi 2/3 biaya - sistem
tradisional.

3. Laju lulusan
Laju lulusan dan putus ku!liah kerapkali dipakai sebagai indeks

untuk mengukur efektititas sistem pendidikans dan sebagian besar
usulan untuk memperbaiki sistem pendidikan Juga mencakup usaha

urntuk menaikkan laju lulusan dengan mengurangi laju putus kuliah.
Mesk ipun UT tidak mengenal istilah putus kuliah, tetapi
sebagaimana ha! nya di SBJJ di negara lain, . dipérkirakan laju
tidak meregestrasi kembali di kalangan mahasiswa UT cukup tinggi
(Subandi jo, 1988).

Usulan program seperti di atas kerapkali berkaitan dengan
karakteristik mahasiswa yang meninggalkan kuliah. Masyarakat awam
percaya bahwa meninggalkan kuliah biasanya merupakan titik
kulminasi per jalanan panjang dari prestasi yang kurang memuaskan

di tahun-tahun sebelumnya. (Barringtaon dan Hendricks, 1989). Bagi

%]
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mahasiswa SBJJ. termasuk UT <cidalammya, alasan itu perlu
ditambah. Mahasiswa UT meninggal!an kuliah sebelum lulus mungkin
karena tujuan belajarnya telah terpenuhi. Kasus semacam ini
biasanya menyangkut wmahasiswa vang telah berumur dan/atau
mahasiswa yang telah mempunyai iJjuzah 51 atau lebih tinggi.

Di kalangan mahasiswa UT jumlah mereka tidak sedikit dan alasan
masuknya mereka ke UT lebih banyuk disebabkan untuk mempelajari
pengetahuan lain daripada memperoleh ijazah S1. Gelar universitas

bukanlah tujuan belajar mereka. Alasan lain yang diduga bisa
menyebabkan mengapa mereka meninggalkan kuliah adalah mungkin
karena mereka menggunakan kredit yang diperoleh di UT uwntuk
kuliah ditempat lain. Sampai saat ini masih sedikit intormasi dan
belum ada studi empiris untuk menyangkal atau membuktikan
hipotesa di atas: tetapi bagaimana pun Jjuga fenomena di atas
menar ik untuk diteliti apabila kita ingin mengetahui lebih rinci
tentang karakteristik mahasiswa yang putus kuliah. Studi
dokumentasi membuka file mahasiswa pasit segera bisa dilakukan

kalau memang dikehendaki.
Masyarakat awam tahu bahwa salah satu dasar yang dijadikan

pertimbangan didirikannya UT adalah untuk memberi kesempatan
seluas—luasnya bagi lulusan SMTA untuk memperoleh pendidikan
tinggi melalui SBJJ yang setara dengan sistem tatap muka yang
ditawarkan perguruan tinegi konvensional. Setelah ber jalan selama

| ima tahun masyarakat Jjuga berhak tahu berapa banyak lulusan yang
telah dihasilkan oleh UT.

Laporan menunjukkan bahuwa, seperti yang dapat kita |ihat pada
Tabe | 1 di atas, sampai saat ini UT telah menghasilkan 4030
lulusan vyang terdiri dari 230 lulusan 51 Nonkependidikan, 1112
lulusan S1 Kependidikan dan sisanva 2638 lulusan DZ kependidikan.
Secara nominal angka ini tidak terlalu mengecewakan karena rata-
rata dihasilkan 806 lulusan setiap tahun. Tetapi angka ini akan _
kel ihatan kecil sekali kalau kita lihat rasionya terhadap mereka {//
vang masuk. Kalau kumulatit lulusan ini kita pandang sebagai
anggota intake B84, paling tidak asumsi ini benar untuk mahasiswa
nankependidikan, rasio lulusan-masukan tidak lebik dari ?%3 Jjauh
lebih kecil dari yang dihasilkan oleh OU di UK yang mencapai 47%
seperti yang dilaporkan oleh Woodley (1988). 4

Kita masih banyak membutuhkan data wuntuk melihat laju
pertumbuhan lulusan UT di masa mendatang. Di samping faktor-
taktaor lain  seperti banyak ©SKS yang telah ditempuh oleh
mahasiswas tabel berikut munskin bisa memberikan gambaran

bagaimana produksi UT di masa mendatang:
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Tabel 2: Banyak mahasiswa yang registrasi dan persentasenya
terhadap intakenya menurut periode registrasi

Tahun 84 85 862 863 871 872 873 881 882
84 50894 301146 BS74 11744 5968 7325 10578 10017 9116
59.2 16.8 23.1 11.7 14.4 20.8 19.7 17.9

8s 32517 9113 14794 S424 7150 9059 7879 711S
28.0 45.5 16.7 22.0 27.9 24.2 21.9

862 8386 994 2238 2227 2885 2535 2059
11.9 26.7 26.6 34.4 < 30.2 24.5

843 10958 985 2449 3204 @ 2798 2153
9.0 22.3 29.2  25.5 19.4

871 1753 148 613 S84 442
8.4 35.0 33.3 26.3

872 ' 1848 980 900 675
3.0 48.7 36.5

873 4267 2049 1571
4B8.0 36.8

861 3547 1550
43.7

862 5481

Catatan: Tidak termasuk mahasiswa program Akta V, D1 dan D2.

Angka—-angka di dua kolam terakhir, khususnya untuk angkatan
1984 dan 198%, tampaknya sudah stabil sehingga bisa member i
gambaran, sekalipun kasar karena sebagian dari mereka sudah
lultus, berapa mahasiswa yang akan lulus untuk <tiap angkatan;
sekitar 18% dan 22% untuk angkatan 1984 dan 1985 berturut—turut.
Dibandingkan dengan intakenya persentase yang akan |lulus masih
kecil. Meskipun demikian ada hal yang cukup menggembirakan karena
diperkirakan naiknya kumulatif persentase lulusan angkatan 1985
dibandingkan angkatan 1984. Saya katakan menggembirakan karena di
UKoU, laju lulusan intake berikutnya Justru turun. Mudah-mudahan
saja ada perbaikan angka lulusan untuk intake berikutnya sesudah



joiece

UT bisa membenahi proses pendidikannya, khususnya yang menyangkut
ujian kamprehensift.

Tidak efisiennya sistem pendidikan bisa mengakibatkan rendahnya
rasio keluaran—masukan. Mahalnya harga di Jepang karena tidak
etisiennya sistem distribusi yang menshendaki barang dikemas rapi
agar mutu tetap tinggi dan menarik untuk di Jual (The Japan
Times, 11 November 198%). Ujian komprehensif bisa dipandang
sebagai konteks di atas; vsaha UT untuk meningkatkan kualitas
lulusannya mesk ipun harus dibayar dengan mahal karena
memperpanjany waktu studi mahasiswa. Meskipun belum ada |apagran
resmio dua laporan mahasiswa mengatakan bahwa ada mahasiswa yang
sampai tiga kali mengikuti ujian komprehensif tetapi belum lulus
Juga. :

Lebih dari separah mahasiswa UT berstatus pasif, artinya
menurut peraturan yang ber laku, kalau mereka ingin masuk kembali
akan diperiakukan sebagai mahasiswa baru mungkin dengan NIM yang

baru pula. Mesk ipun berulfangkali UT memperbaiki sistemnya; masih
sekitar separoh mahasiswa aktif tidak meregistrasi. Mereka baru
akan meregistrasi kembali sebelum batas waktu dua tahun berturut-
turut tidak meregistrasi berakhir. Dengan taktik tiktak seperti
ini fluktuasi rasio mahasiswa yang registrasi dan intakenya dari
satu masa registrasi ke masa registrasi lainnyas kecual i pada
semester pertama tiap angkatan: tidak terlalu besar. Sebagai

perbandingan rata-rata 1500 mahasiswa meninggalkan UAJ tiap
tahunnya karena putus kuliah atau dikeluarkan sebab mereka tidak
meregistrasi empat semester berturut—-turut. Tidak ada angka resmi
di UT berapa mahasiswa yang dikeluarkan dari file karena tidak
registrasi dua tahun berturut—-turut.

4. Mantaat yang diperolek lulusan dan keinginannya

Ukwuran suksesnya lulusan biasanya dilihat dari keberhasiian
mereka memperaleh peker_jaan bagi yvang belum bekerja atau
peningkatan karir bagi yang swudah beker ja. Jelas bahwa kriteria
ini tidak terlalu tepat untuk mengukur keberhasilan lulusan UT.
Sebagian mahasiswa UT adalah pensiunans sebagian lagi sudah
mempunyal peker jaan yang mapan dan banyak di antara mereka yang
belajar bukan untuk pengembangan karir. Di samping itu kriteria
di atas baru dapat dilihat dalam beberapa tahun mendatang.

Salah satu pendekatan yang bisa dilakukan dalam waktu yang
tidak terlalu lama adalah melihat ada tidaknya perubahan peritaku

kehidupan yang mereka rasakan, baik itu bersifat positit maupun
negatif, selama mereka belajar di UT. Satu aspek yang bisa segera
diketahui begitu mereka lulus adalah efek terhadap dirinya
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sebagali individu. Dari komentar, kesan dan keinginan lulusan
dapat. disimpulkan bahwa cukup banyak; meskipun belum mencapai
maygr!tas; vang mengatakan bahwa belajar di UT wmempunyai efek
MRt e e i e Mo v

nikasi serta makin luas
cakrawala Wwawasannya dengan makin bisa menerima ide-ide;
pendapat—pendapat orang lain yang mungkin bertentangan dengan
pendapatnya semula. Di sisi lains mesk i oererntasenya  dapat
diabaikan, ada beberapa lulusan yang merasa kehilangan
kepercayaan diri untuk melanjutkan studi karena IPK nya hanya
pas—pasan untuk lulus serta makin tahu bahwa makin banyak
pengetahuan yang belum mereka ketahui.

Selanjutnya sebagian besar dari lulusan, lebih dari 75%; merasa
belum puas dengan pengetahuan yang mereka peraoleh. Mereka masih
menginginkan untuk melanjutkan studinya keJjenjang yang Jlebih
tinggi meskipun mereka tahu bahwa IPK nya tidak memenuhi
persyaratan yang dibutuhkan. Hanya satu dari 390 sampel lulusan
yang mengatakan bahwa IPK nya di atas 3. Keinginan mereka yang \

lain adalak mereka sangat mengharapkan bahwa kelulusannya dapat |
meningkatkan karirnya sehingga kehidupan keluarga dan kehidupan %
sosial sebagal anggota masyarakat dapat terangkat. Lulusan
program studi administrasi negara dan niaga ingin naik ke posisi
manajemen; vang guru SMTA ingin Jjadi dosen PTN/PTS termasuk ingin

mendapat prioritas kerja di UT. Bahwa keinginan atau harapan
mereka dapat terpenuhi atau menjadi kenyataan baru dapat kita
|ihat dalam beberapa tahun mendatang. Penelitian tentang masalah

ini perlu mendapat prioritas.
5. Diskusi dan kesimpulan

Dapat dikatakan bahwa ide atau gagasan pendirian UT telah
tercapali sesuai dengan target Pelita IV untuk menampung 150.000
mahasiswa. Dilihat dari banyak mahasiswa yang terdattar memang
benar bahwa target Pelita IV telah tercapai- tetapi dilihat dari
kelompok umur mahasiswa banyak yang berpendapat, termasuk saya:s
bahwa target Pelita IV belum tercapai, karena target Pelita IV,
seperti halnya yang harus dicapai oleh PTN/PTS lain, mengacu pada
kelampok umur 19-24 tahun. Memori akhir jabatan rektor UT tahun
1984~1988 menunjukkan bahwa mahasiswa UT kelompok umur di bawah
24 tahun  baru mencapai 12%. Dapat kita hitung masih Jjauhnya

sasaran vyang dikehendaki olekh Pelita IV. Apapun hasilnya swuatu
evaluasi sederhana perlu dilakukan untuk sekedar mawas diri agar
keberhasilan UT dapat dilihat sebagai keberhasilan suatu sistem

yang utuhs, tidak sekedar berhasil menampung banyak mahasiswa
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tetapi Juga bisa menghasilkan lulusan yang banyak dan
berkualitas.

rendah. Di samping itus tidak sepert! universitas lain, lulusan
UT didominasi oleh FKIP. Dalam waktu wendatang, lulusan UT masih
akan tetap didominasi oleh lulusan FkKIP karena tasilitas alih
kredit yang dimungkinkan di FKIP. Mesk pun pasokan guru-guru SMTA
suatu saat akan berkurang kalau semuanya sudah beri jazah 851
masih dibutuhkan waktu yang cukup panjang untuk mengubah
kompisisi di atas. Pragram D2 bagi quru—-guru SD disamping bisa
mengkatro! produktifitas UT Jjuga akan i1ebih memperkokoh dominasi
FKIP di UT mengingat keberhasilan in tervice training di negara-
regara lain maupun keberhasilan UT sendiri dalam menyelenggarakan
program S1 bagi guru-guru SMTA.

5.1 Dilikat dari banyak lulusan produktititas UT masih sangat \

.2 UT +ternyata tidak berbeda dar. perguruan tinggi lain.
Lulusan, dengan ijazah di tangan kanannya, masih merupakan produk
utama. Sebagian besar lulusan ingin wnelanjutkan studinya di uT
kalau UT membuka program pasca sarjana dan/atau D3 meskipun
mereka menyadari bahwa IPK nya Jauh dari persyaratan yang
dibutuhkan. Di satu pihak kita tidak ingin menghalangi mereka
untuk melanjutkan studinya, tetapi di sisi lain UT punya
persyaratan yang harus dipenuhi. Baliwa suatu saat persyaratan
tersebut akan dimodifikasi adalah di .war lingkup artikel ini.
Kita percaya bahwa UT yang selalu bers . kap ’low pratile’ tahu apa
yvang harus diker jakan.

Keluaran utama lain adalah pada bidang pengembangan perilaku
lulusan: khususnya dalam sikap kemandirian. Meskipun Jarang
divkur pengembangan pribadi adalah sa!ah satu tujuan pendidikan
tinggi. Selanjutnya, meskipun etfek ekonaminya tidak terlailu
nyata tetapi efek gandanya dalam kehidupan sasial mungkin lebih
berharga daripada yang diperkirakan semula.

5.3 UT adatakh PTN yang dapat memberikan gelar seperti yang
dilakukan oleh PTN/PTS konvensiaonal. Gelar yang diberikan oleh UT
setara dengan gelar yang diberikan olen PTN. Dari sebanyak 4030
lulusan, 230 diantaranya adalah lulusan program nonkependidikan
angkatan 1984/85 sedang sisanya adalah lulusan program
kependidikan vyang mahasiswanya sebagian merupakan |impahan dari
beberapa institusi Proyek LPTK untuk program Diploma dan Proyek
Akta Vs vang diintegrasikan ke UT dan sebagian lagi masuk UT
mulai tahun 1984/87 yang diperuntukkan khusus bagi guru-guru SMTA
dengan tasilitas alih kredit.
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Tampak bahwa mahasiswa nonkependidikan lebih banyak membutuhkan
waktu untuk lulus dibandingkan dengan nahasiswa non UT. Perkiraan }/
Mikdar dan Karyani (1988); mahasiswa UT membutuhkan waktu &-7

tahun wuntuk lulus kalau mereka mulai dari awal. Di sisi Tain
mahasiswa kependidikan UT hanya membutuhkan waktu sekitar 3 tahun
untuk lulus karena adanya fasilitas a!ih kredit. Mesk ipun ini
bukan merupakan Jjaminan mutlak yang bisa mempercepat kelulusan
mahasiswa karena perbedaan karakteristik yvang ada di antara
mahasiswa program nonkependidikan den kependidikan, tetapi
perbandingan 3 tahun untuk lulus dari FKIP dan paling sedikit S
tahun  dari_  naon-FKIP. bisa memberikan gambaran bHagaimana

produktifnya FKIP. Tanpa uji statistik pun dapat dilihat betapa
signitikannya perbedaan waktu wuntuk lulus dari FKIP dan non~FKIP.
Dengan alasan ini alih kredit di prowram nonkependidikan perlu
segera direalisir, sesuatu yang sangat diinginkan oleh pemegang
i Jazah Sar jana Muda/D3 di luar guru SMTA.

5.4 Tidak mudah bagi kita untuk mengectimasi secara tepat berapa
banyak lulusan UT dimasa mendatang. Calah satu pendekatan yang
dapat dilakukan adalah melibat banyak S5KS yang sudah dipunyai
mahasiswa. Dalam hal ini mahasiswa dipandang sebagai masukan dan
lulusan serta SKS dipandang sebagai keluaran. Dengan cara ini
Muta dan Sakamoto (1989) memperkirakan paling rendah secara
kumultatit, 50% mahasiswa tiap angkaten yang akan lulus dari UAJ
dalam Jangka panJang. Ferkiraan ini <«edikit lebih rendah dari
laporan Woodley (1988). Meskipun sukar dilakukan, berdasarkan
rendahnya hasil 5 tahun pertama dan banyaknya mahasiswa vyang
pasit seperti yang dapat kita lihat pada Tabel 2, banyak lulusan
UT diperkirakan tidak akan melebihi lulusan UAJ maupun QU di UK
kecual i apabila UT bisa menghilanckan kendala-kendala yang
menghambat laju keluwulusan mahasiswanya.

Rendahnya lulusan bisa mengurangi orti keberhasilan UT yang
dapat memberikan pendidikan tinggi yane lebih murah. Masukan yang /
tinggi tidak akan selalu menghasilkan keluaran yang tinggi.
Mungkin sekali ter jadi masukan yang tinggi hanya menghasilkan
keluaran yang rendah karena tidak etfisiennya sistem yang
digunakan. Untuk meningkatkan banyak lulusan yang saat ini masih
dirasakan sangat rendah peninjauan kembali sistem pendidikan UT, |
termasuk peninjauan kembal i ujian kamprehensif, perlu
dipertimbangkan.

5.5 Naik turunnya persentase wmahasiswa UT yang registrasi

terhadap intakenya cukup menarik untuk diikuti. Ada dua pola yang

dapat kita amati sampai saat ini. Pola pertama mengikuti angkatan
9
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tahun 84 agak tinggi pada awalnya te -api kemudian terus menerus
turun sampai suatu saat stabil di seki.ar 18%. Pola ini tampaknya
akan diikuti olek angkatarn 872 dan 873. Pola kedua mengikuti
JeJjak angkatan 85; anjlok pada registrasi ulang pertama, naik
sedikit pada masa registrasi berikutnya dan kemudian turum terus
sebelum stabil. Angkatan 861 sampai dengan 871 mengikuti pola
terakhir ini.

Pola mana pun yang akan menjadi kecenderungan di masa
mendatangs semuanya perlu mendapat perhatian sejak awal . Masa
rawan mahasiswa UT terietak di Semester I dan 1I1. Pembinaan
mahbhasiswa (barwu) seharusnya dilakukan secara intensit di sini.
Sampai sekarang tidak ada kegiatan sama sekali untuk menyambut
kedatangan mahasiswa baru; baik itu -ang berupa spanduk ucapan
selamat datang "maupun kegiatan lain -ang bisa menggalang atau
meningkatan kebanggan almamater: baik itu yang difakukan olek UT
Pusat, urPBJJ maupun kelompok belajar. Dapat dipahami kalau
sebagian dari mereka agak frustasi seningga ketahanan belajarnya
tergerogoti karena dalam prakteknya kemungkinan besar mereka baru

akan bertemu dengan rekan-rekan mahasiswa lainnya pada waktu
mereka mengikuti wjian akhir semester. Di masa lalu tutorial bisa
diandalkan sebagai tempat pertemuan mahasiswa pertama kali,
tetapi saat ini posisinya sudah tergeser mundur. Tanpa adanya
kegiatan menyambut mahasiswa baru, hanya untuk bertemu dengan
mahasiswa baru lainnya mereka harus nenunggu menunggu beberapa Vs
butan. Dalam waktu sekian lama sega'a kemungkinarn yang bisa o
mengak ibatkan mundurnya resistensi atau daya tahan belajar

mahasiswa dapat terjadi.

5.6 Banyak studi me |l aporkan bahwa kualitas SBJJ sama dengan
kualitas sistem konvensignal dan dasen—dosennya puas dengan
kualitas sistem yang dapat dijaganya Rumble dan Keegan, 1982;
Lalar dan Marret,1986). Mesk ipun belum ada bukti empiris lulusan
UT Juga merasa bahwa kualitas mereka :idak kalah dengan kualitas
lulusan PTN/PTS lain. Dugaan mereka berdasarkan pada fakta bahuwa
banyak modul UT yarng digunakan oieh dosen~-daosen PTN/PTS, tidak
hanya di daerah tetapi Juga di Jakarta. Di samping itu banyaknya
tutnor yang tidak mampu menjawab pertanvaan mahasiswa Jjuga memberi
indikasi tambahan bahwa kualitas UT yang tercermin iewat modul-
modulnya tidak lebih rendah dari materi perkuliahan PTN/PTS.
Dengan alasan ini banyak mahasiswa yang meragukan dan
mempertanyakan efektifitas wujian komp-ehensif untuk meningkatkan
mutu luwlusan UT. UJjian kaomprehensit dipandang oleh mahasiswa
sebagai kendala yang menghambat keiuwlusan mereka. Beberapa
mahasiswa tidak lulus meskipun telah mengikuti wjian kaomprehensif

..
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3 kali. Sampali berapa kali merea harus mengikuti ujian
komprehensi f agar bisa lulus masih nenjadi pertanyaan banyak
mahasiswa. Kaiauwvpun UT ingin meningkat.an mutu lulusannya selain
melalui uJjian komprehensif bagi seluruh mahasiswanya masih
banyak cara lain yang bisa ditempuh _.anpa harus memperpanjang '
studi mahasiswa. Kalau pun wujian kampr *hensit harus ditempuh ogleh
mahasiswa, sistemnya perlu sederhana.an sehingga tidak terlalu
banyak waktu terbuang hanya untu:l menunggu kapan ujian

dilaksanakan.
Ujian kaomprehensift memang merupaka . alat penyaring terakhir

sebelum mahasiswa fulus, tetapi ki.a Juga tidak menghendak i
banyak mahasiswa yang gagal hanyva ka-ena wjian terakhir ini.
Ujian komprehensit bukan satu-satunyi Jjalan untuk meningkatkan
kualitas lulusan UT karena sistem p:layanan vyvang lebih baik>s
peningkatan kualitas modul, peningkat in mutu tutorial dan sistem
bimbingan yang lebih terarah dalam jangka panjang Jjuga bisa

meningkatkan kualitas lulusan UT.

5.7 Peningkatan mutu Juga bisa dilaku<an dengan mengatur kembali
banyak SKS yang bisa diambil oleh mahasiswa. Saat ini peraturan
begitu terbuka di mana mahasiswa dapit mengambil kredit berapa
saja sesuai dengan kemauan dan kemampuinnya membayar kredit yang
diambit. Dengan demikian terbuka kemunjkinan bagi mahasiswa untuk
mengambil 5SKS5 sebanyak-banyaknya tanpa memperhitunghkan kemampuan
tisik maupun intelektualnya seperti yaig tercermin lewat IPK yang
mereka peroleh sebelumnya. Cara ini memang bisa mempercepat
kelulusan mahasiswa tetapi Juga bisa menurunkan kualitas atau
citra UT karena pengambilan SKS sudah :idak rasional sama sekali.
A6da laporan yang mengatakan bahwa ada nahasiswa yang mengambil 30
SKS, artinya paling sedikit 10 matakuwiiah, dalam satu masa ujian
tanpa melihat IP nya sehingga dapait diduga hasilnya pasti
mengecewakan. Laporan ini perlu diteli:ti kebenarannya karena bisa
merusak citra UT kalau memang benar te-jadi.

Sudah saat nya bagi UT untuk memiki~kan tata cara pengambilan
GKS. Cara konvensional yang biasa ditempuh adalah banyak SKS yang

bisa diambil oleh mahasiswa berdasarkan pada I[P nya vyang
terakhir. Di KACU mahasiswa paling banvak hanya bisa mengambil 15
6KS tiap semester; ijin kklhusus diberikan untuk mengambil 18 SKS
bagi mahasiswa yang IPK nya sangat istimewa. Saya percaya bahwa

cara ini Jjauh lebih baik daripada membiarkan mahasiswa mengambil
SKS sebanyak-banyaknya hanya untuk mempercepat kelulusannya. Saya
juga percaya bahwa cara ini tidak akan menurunkan produktifitas
UT karena berdasarkan pengalaman KACU mahasiswa Juga bisa lulus
dalam waktu lima tahun.

11
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5.8 Pengembangan kurikulum yang inovatif dan penulisan Buku e
Materi Pokok (BMP) yang tinggi kualitasnya Juga bisa meningkatkan

mutu di kemudian hari. Khusus yang t:rakhir ini banyak lulusan
yang meminta agar UT memperbaiki modul—madulnyas tidak hanya
sekedar masalah teknis penjilidan da1 mengurangi salah cetak:
tetapi Jjusa kualitas isinya. Kalau bisa penulis modul diusahakan
sudah S3/Profesor. Tim penulis modul alau bisa dikindari karena
banyak menimbulkan inkansistensi isi BMP sebagai satu wnit
pelajaran. Tumpang tindih materi cii antara BMP Jjuga perilu
mendapat perhatian sehingga tidak terjadi lagi adanya materi vang
sama disajikan datam dua—-tiga BMP yar3 berlainan. Cantoh nyata
dar i kasus ini adalah Teori Himpunan rang kerap kali muncul di
modu! pertama BMP Matematika, Statistika dan Teori Probabilitas,
tidak hanya 1-2 halaman tetapi satu modul penuh muncul dalam

beberapa BMP yang berlainan.

5.9 Usaka lain yang bisa dipertimbangkan untuk meningkatkan mutu
lulusan adalah perbaikan sistem tutarial yang diberikan oleh
UPBJJ . Banyak mahasiswa yang tidak nengikuti tutarial karena
mereka tidak puas dengan kwalifikasi tutor yang kerapkali tidak
dapat menJjawab pertanyaan mahasiswa. Artinya UPBJJ harus bisa L
mencar i tutor vyang benar—~benar memeuhi syarat sehingga bisa
memotivasi mahasiswa untuk melanjutkan studinya melalui bimbingan
yang lebih terarah. Laporan Kariya dan Takahashi vang ditulis
dalam Never Toa Var Vol. 13, Agustus 1989, menun jukkan kurang
beruntungnya mahasiswa UT dibandingkas mahasiswa STOU dalam hal
pelayanan tutorial, baik itu ditii1jau dari tasilitas yang
diberikan oleh UT/STOU maupun ditinjau dari dedikasi tutor dalam
memberikan bimbingan meskipun hanya sedikit mahasiswa yang
datang.

Paralel dengan keadaan di UT, Otsuta et al (1987) me laporkan
bahwa banyak mahasiswa UAJ yang tidak puas dengan metode
instruksional dan bimbingan yang mereka terima: meskipun secara
umum mereka senang dengan ide atau gagasan UWAJ. Kita percaya
bahwa fenomena di UAJ Jjuga terjadi di UT dalam arti dalam banyak
hal! mahasiswa sepakat dengan tujuan den cita—-cita UT tetapi dalam
banyak hal lain mahasiswa tidak sepakat dengan kebi jaksanaan UT
yvang kerapkali berubah. Kerap berusahnya kebi jaksanaan bisa
menun_jukkan ketidakstabilan sistem UT.

5.10 Dugaan bahwa SBJJ selalu lebih murah daripada sistem
konvensional tidak selamanya benar. Laporan Muta dan Sakamoto
(1989) yang menyatakan mahalnya beaya -er mahasiswa di UAJ sangat
berlawanan dengan laporan Wagner (1972, 1977), Lumsden dan

12
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Ritechie (1979), Kim (1985%), Dutt (198%: dan Srisa-an (1987). Satu
syarat yang harus dipenubhi agar S8JJ !obih murah daripada sistem
konvensiaonal adalah SBJJ memerlukan nahasiswa yang cukup besar p/
untuk menurunkan biaya rata-rata sehingga segi ekonomisnya dapat
dicapai (Rumble, 1987).

Salah satu alasan mengapa UAJ tidik cost effective adalah
karena semua mata kuliah dipancark.n melalui TV dan radio
menggunakan saluran sendiri setiap ha-i selama 18 Jjam sehingga
biaya produksinya sangat tingsi. A asan kedua adalah banyak
mahasiswa yang Jauh lebih rendah dar dugaan semula. Menurut
rencana dasar UAJ, banyak mahasiswa diperhitungkan mencapai
453.000 orang, sedangkan kenyataannya UAJ hanya mempunvai 246.000
arang. Mahasiswa UT yang registrasi perlu dibedakan dengan
mahasiswa yang aktift, pada satu periole registrasi tidak terlalu
jauh berbeda dengan angka di atas; 30.000 orang lebih sedikit.
Belum ada penelitian yang menyeluruh .entang cost efttectiveness
di UT, tetapi sava lebih cenderung untuk memperkirakan kalau /
biaya per mahasiswa UT tidak lebikh mahal dari biaya rnon UT karena U/
UT Jauh lebih banyak menggunakan media cetak daripada siaran TV.
Fakta bahwa metode pengajaran konvensional yang menggunakan media
cetak adalakh pilikan yang paling muiah telakh dilaporkan oleh
Taylor (1987).

Mesk ipun biaya per mahasiswa rendali tetapi munsgkin ter jadi
bahwa SBJJ menghasilkan lulusan dengan biaya yang lebih tinggi
dar ipada biaya per lulusan universitas konvensional, sebab laju
putus kuliah biasanya sangat tinggi scdang laju kelulusan sangat
lambat di SBJJ (Rumble, 1986). Saya khawatir UT masuk dalam
kategaori ini kalau laju lulusan UT mas. h tetap seperti sekarang.

L3

§.11 Meskipun UT menerima registrasi sepanjang tahkun, kecual i
pada masa istirahat registerasi, tetupi banyak mahasiswa baru
dalam dua tahun terakhir ini cenderuny turun. Banyak mahasiswa
baru vang melebihi kuota hanya terjadi pada dua tahun pertama.
SeJjak tahun 1987, banyak mahasiswa baru hanya sekitar 8000-2000
orang dan tidak ada tanda-tanda akan pulih kembali dalam waktu
dekat seperti pada dwa tahun pertama. Banyak malasiswa baru
mungkin akan mnaik dimasa mendatang apabila UT -sudah semakin
mantap, akan tetapi untuk amannya anuka masukan di tahun 1987-
1989 adalah angka yang stabil bagi kondisi UT saat ini.
Dibandingkan dengan kondisi pada nasa awal berdirinya UT,
kondisi saat ini Jauh lebih baik. llampus Jauh lebih besar:
peralatan dan tasilitas Jjauh lebih baik, pegawai Jjauh lebih
banyak tetapi mahasiswa baru Jauh lobih sedikit. Harapan akan
ter jadinya lonJjakan mahasiswa tidak munjadi kenyatzan meskipun
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investasi terus dilakukan sehingga fa.ilitas Jauh lebikh memadai
daripada tahun-tahun sebelumnya. Balhkan banyak mahasiswa pada
suatu periode registrasi lebih kecil daripada banyak mahasiswa di
tahun pertama. Artinya produktiftitas tat UT saat ini Jauh lebih
kecil, Jauh lebikh rendah daripada pruoduktifitas mereka di awal
berdirinya UT lima tahun yang lalu. Dengan kata lain biaya
‘pendidikan di UT saat ini lebik mahal dari biayva di awal
berdirinya UT. Penambahan pegawais fasilitas; peralatan dan mata

kuliakh sebagai wsaha wuntuk memberikan pelayanan yang lebih baik
bisa menaikkan biaya per mahasiswa ka au banyak mahasiswa tidak
naik secara signifikan. (Kim et ai, 19t&).

5.12 Isu pokok UT yang harus diselesaikan dalam waktu dekat
adalah meninggikan produktivitasnya dengan meningkatkan banyak

lulusannyas khususnya lulusan program nonkeperdidikan tanpa
menurunkan mutunya yang sekarang sudah dipunyai karena mutu harus

di jaga dan perlu ditingkatkan ses.aal dengan kebijaksanaan
pemer intah pusat seperti yvyang digariskan dalam Pelita V. [
Masukan sudah stabil dalam dua—-tiga taliun terakhir dan, kecual i v
masukan dari proyek D2 guru SD, diperkirakan tidak akan ter jadi
lanjakan masukkan dalam waktu dekat. nvestasi di UT Pusat sudah
lebih dari cukup untuk menampung masukan berapa saja. Investasi

baru seyogyanya dilaksanakan di davrah dan diarakhkan untuk
member ikan pelayanan yang lebih baik (lengan sasaran akhir untuk
‘meningkatkan ketahanan belajar malasiswa dan meningkatkan
kualitas serta banyak lulusan. Tidak ada batasan resmi berapa
persen dari masukan yang harus lulus karena itu tidak periu

takut dituduh melanggar kuota asal mutu harus tetap dijasa.

Chiba, November 1989
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